
 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

A.  Metode yang Digunakan 

Penelitian  ini menggunakan  metode  penelitian  kualitatif  deskriptif. Penelitian 

deskriptif  berusaha menggambarkan  suatu gejala  sosial.  Dengan kata  lain 

penelitian  ini  bertujuan untuk  menggambarkan sifat  sesuatu  yang  tengah 

berlangsung  pada  saat  studi.  Metode  kualitatif  ini mem-berikan  informasi  

yang  mutakhir  sehingga  bermanfaat  bagi perkembangan ilmu pengetahuan  

serta  lebih banyak dapat  diterapkan pada  berbagai masalah (Husein Umar, 1999 

: 81). Penelitian ini lebih memfokuskan pada studi kasus  yang  merupakan 

penelitian  yang  rinci  mengenai  suatu obyek  tertentu selama kurun waktu 

tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh. Menurut Vredenbregt (1987 : 

38) Studi kasus ialah suatu pendekatan yang bertujuan untuk mempertahankan 

keutuhan  (wholeness)  dari  obyek,  artinya  data  yang dikumpulkan dalam 

rangka studi kasus dipelajari sebagai suatu keselu-ruhan yang terin-tegrasi,  di  

mana  tujuannya  adalah untuk  memperkembangkan pengetahuan yang  

mendalam mengenai  obyek  yang  bersangkutan  yang  berarti  bahwa  studi 

kasus harus disifatkan sebagai penelitian yang eksploratif dan deskriptif. 

 

B. Variabel Penelitian     

Variabel penelitian ini merupakan konsep dari gejala yang bervariasi yaitu objek 

penelitian. Variabel adalah segala faktor yang menyebabkan aneka perubahan 
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pada fakta-fakta suatu gejala tentang kehidupan. (Ariyono Suyono, 1985 : 431). 

Menurut pendapat yang lain dijelaskan bahwa variabel adalah himpunan sejumlah 

gejala yang memiliki beberapa aspek atau unsur didalamnya yang dapat 

bersumber dari kondisi objek penelitian, tetapi dapat pula berada di luar dan 

berpengaruh pada objek penelitian. (Hadari Nawawi, 1996 : 55).  

 

Berdasarkan  pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel adalah sesuatu 

yang menjadi objek dalam penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah 

Deskripsi Peranan Pondok Pesantren Sunan Jati Agung terhadap kehidupan 

masyarakat Desa Jati Agung Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

 

C.  Informan Penelitian 

Informan adalah orang dalam latar penelitian, yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi penelitian. Seorang informan harus 

mempunyai pengalaman latar penelitian. Syarat-syarat seorang informan adalah 

jujur, taat pada janji, patuh pada peraturan, suka berbicara, tidak termasuk pada 

kelompok yang bertentangan dengan latar belakang penelitian, dan mempunyai 

pandangan tertentu tentang suatu hal atau peristiwa yang terjadi (Moleong, 1998 : 

90).  

 

Supaya lebih terbukti perolehan informasinya, ada beberapa kriteria yang perlu 

dipertimbangkan dalam pemilihan informan, yaitu : 

a. Subjek  yang bersangkutan memiliki pengalaman pribadi sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti. 

b. Subjek yang bersangkutan berusia >10 tahun. 

c. Subjek yang bersangkutan sehat jasmani dan rohani. 
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d. Subjek yang bersangkutan tokoh masyarakat. 

Kriteria yang digunakan untuk memilih informan adalah masyarakat di Desa Jati 

Agung Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik, hal ini dilakukan 

untuk memperoleh data yang diinginkan lebih akurat. Teknik pendukung dalam 

pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Teknik Observasi 

Dalam penelitian ini, metode pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah 

metode observasi langsung di lapangan. Observasi langsung memungkinkan 

peneliti merasakan apa yang dirasakan, dilihat dan dihayati oleh subyek. Pendapat 

lain dikemukakan oleh Sanafiah yang menyatakan bahwa “metode observasi 

menggunakan pengamatan atau penginderaan langsung terhadap suatu benda, 

kondisi, situasi, proses, aktivitas atau perilaku”. Ada beberapa jenis teknik 

observasi yang bisa digunakan tergantung keadaan dan permasalahan yang ada. 

Teknik-teknik tersebut adalah : 

- Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut serta 

dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang diamati. 

- Observasi non partisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar subyek 

yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan. 

- Observasi sistematik (observasi berkerangka), peneliti telah membuat 

kerangka yang memuat faktor-faktor yang diatur terlebih dahulu. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi 

partisipan jarang-jarang, mengingat keterbatasan waktu dan dana yang 
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dimiliki oleh peneliti. Adapun, data yang ingin peneliti peroleh melalui 

metode ini adalah:  

Gambaran umum Pondok Pesantren Sunan Jati Agung Kecamatan 

Ambarawa Kabupaten Pringsewu. Mengetahui peran pondok pesantren 

dalam peningkatan pendidikan agama Islam pada masyarakat di Pondok 

Pesantren Sunan Jati Agung Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

Mengetahui pelaksanaan program kegiatan Pondok Pesantren Sunan Jati 

Agung dalam kaitannya dengan peningkatan pendidikan agama Islam pada 

masyarakat di Desa Jati Agung. Mengetahui faktor-faktor penunjang dan 

faktor-faktor penghambat dalam pelaksanaan program peningkatan 

pendidikan agama Islam pada masyarakat di Desa Jati Agung Kecamatan 

Ambarawa Kabupaten Pringsewu yang dilakukan oleh pondok pesantren 

Sunan Jati Agung. 

 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara didefinisikan sebagai percakapan dengan maksud tertentu yang 

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan yang 

diwawancarai (interviewee). Pendapat lain dikemukakan oleh Sanafiah yang 

menyatakan bahwa “wawancara merupakan pertanyaan yang diajukan secara lisan 

(pengumpulan data bertatap muka secara langsung dengan informan)”. Menurut 

jenisnya, wawancara yang digunakan adalah memakai pembagian wawancara 

yaitu: 

a. Wawancara Pembicaraan Informal 
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b. Pada jenis wawancara ini pertanyaan yang diajukan sangat bergantung pada 

pewawancara itu sendiri, jadi tergantung pada spontanitasnya dalam 

mengajukan pertanyaan kepada terwawancara. 

b. Pendekatan Menggunakan Petunjuk Umum Wawancara 

Jenis wawancara ini mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan garis 

besar pokok-pokok yang dirumuskan tidak perlu ditanyakan secara berurutan. 

Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang proses 

dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang direncanakan dapat 

seluruhnya tercakup. 

c. Wawancara Baku Terbuka 

Jenis wawancara ini adalah wawancara yang menggunakan seperangkat 

pertanyaan baku. Urutan pertanyaan, kata-katanya, dan cara penyajiannya pun 

sama untuk setiap responden. Keluwesan mengadakan pertanyaan pengalaman 

(probing) terbatas, dan hal itu tergantung pada situasi wawancara dan kecakapan 

pewawancara. Dalam penelitian ini pendekatan yang dipilih, adalah petunjuk 

umum wawancara orientasi mendalam (deept interview), dengan instumen guide 

interview (check list). Alasan penggunaan model ini, untuk mencari dan 

mengungkap data sedalam-dalamnya dan sebanyak-banyaknya, tentang rumusan 

yang ingin digali dalam penelitian. Adapun, data yang ingin peneliti peroleh 

melalui penelitian ini adalah: 

- Mengetahui peran pondok pesantren dalam peningkatan pendidikan agama 

Islam pada masyarakat di Pondok Pesantren Sunan Jati Agung Kecamatan 

Ambarawa Kabupaten Pringsewu 
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- Mengetahui pelaksanaan program kegiatan pondok pesantren Sunan Jati 

Agung dalam kaitannya dengan peningkatan pendidikan agama Islam pada 

masyarakat di Desa Jati Agung. 

- Mengetahui faktor-faktor penunjang dan faktor-faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program peningkatan pendidikan agama Islam pada 

masyarakat di Desa Jati Agung Kecamatan Ambarawa Kabupaten 

Pringsewu yang dilakukan oleh pondok pesantren Sunan Jati Agung. 

 

3. Teknik Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal yang berupa 

catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda serta 

foto-foto kegiatan. Metode dokumentasi dalam penelitian ini, dipergunakan untuk 

melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi). Hanya 

saja, dalam penelitian ini dokumentasinya memakai foto, brosur dan buku induk, 

untuk memperoleh data berupa, antara lain: 

Jumlah pengurus dan santri yang ada di Pondok Pesantren Sunan Jatiagung, 

Struktur organisasi di Pondok Pesantren Sunan Jatiagung. Kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh pesantren dalam rangka pengembangan pendidikan Islam pada 

masyarakat. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data yang telah ditemui sejak pertama peneliti datang kelokasi 

penelitian, yang dilaksanakan secara intensif sejak awal pengumpulan data 

lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis data, dipakai untuk 
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memberikan arti dari data-data yang telah dikumpulkan. Analisis data merupakan 

proses mengatur urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola dan ukuran 

untuk dijadikan suatu kesimpulan. Jadi, analisis berdasar pada data yang telah 

diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka. Analisis data merupakan proses 

pengurutan data, mengorganisasikan kedalam pola, kategori dan uraian dasar. 

(Patton, 1980, dalam Lexy J. Moleong 2002: 103). 

Penelitian kualitatif data yang terkumpul sangat banyak, baik berupa catatan 

lapangan dan komentar peneliti. Oleh karena itu, diperlukan adanya pekerjaan 

analisis data yang meliputi pekerjaan, mengatur, pengelompokan, pemberian kode 

dan mengkategorikannya. Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data termasuk dalam kategori pekerjaan analisis data. Data yang 

berupa catatan lapangan (field notes) sebagai bahan mentah, dirangkum, di 

ikhtisarkan atau diseleksi. Masing-masing bisa dimasukkan tema yang sama 

atau permasalahan yang sama. 

“Analisis kualitatif fokusnya pada pemahaman makna, deskripsi, 

penjernihan dan penempatan data-data masing-masing dan sering kali 

melukiskan dalam kata-kata dari pada dalam angka-angka. Untuk maksud 

tersebut, data tentu saja perlu disusun dalam kategori tertentu atau pokok 

permasalahan tertentu. Karena setiap catatan harian yang dihasilkan dalam 

pengumpulan data, apakah hasil wawancara atau hasil pengamatan perlu 

direduksi dan dirumuskan kedalam kategori, fokus atau tema yang sesuai”. 

(Sanapiah Faisal : 1992) 

 

Jadi laporan yang berasal dari lapangan sebagai bahan mentah disingkat dan 

dirangkum, direduksi, disusun lebih sistematis, difokuskan pada pokok-pokok 

yang penting sehingga lebih mudah dikendalikan dan mempermudah peneliti 

dalam mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 
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2. Display Data 

Hasil reduksi perlu “didisplay” secara tertentu untuk masing-masing pola, 

kategori, fokus, tema yang hendak difahami dan dimengerti duduk persoalanya. 

Displai data dapat membantu peneliti untuk melihat gambaran keseluruhan 

atau bagian-bagian tertentu dari hasil penelitian. 

Mengambil Kesimpulan. Muara dari kesimpulan kegiatan analisis data 

kualitatif terletak pada pelukisan atau penuturan tentang apa yang dihasilkan, 

dapat dimengerti berkenaan dengan suatu masalah yang diteliti. Dari sinilah 

lahir kesimpulan atau permasalahan yang bobotnya tergolong komprehensif 

dan mendalam (deepth). Dalam hal ini akan sangat bergantung pada 

kemampuan peneliti dalam; 1) Merinci fokus masalah yang benar-benar 

menjadi pusat perhatian untuk ditelaah secara mendalam; 2) melacak, 

mencatat, mengorganisasikan setiap data yang relevan untuk masing-masing 

fokus masalah yang telah ditelaah; 3) menyatakan apa yang dimengerti secara 

utuh, tentang suatu masalah yang diteliti. 
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